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FTIK IAIN Palangka Raya. Implementation of this
assistance or activity from 18 September 2022 to 25

Keywords: September 2022. Service for making works Decorative
Accompaniments, Artwork, arts are carried out at the MI Ar-Raudhah school which
Decorative Images is held on Mondays. This activity is carried out using a

gradual method, namely first, preparation, second,
introduction, and third, mentoring. Assistance in
making decorative works of art has had a positive
impact on school-age children at MI Ar-Raudhah in
Kampung Palit. This assistance not only has a positive
impact on children but also improves children's fine
motor skills through decorative drawing activities.

PENDAHULUAN

Pendampingan kepada masyarakat merupakan salah satu tugas pokok dari suatu
perguruan tinggi, universitas IAIN Palangka Raya. Peran pendamping adalah suatu aktivitas
atau tugas yang dilakukan seseorang untuk menjadi penghubung masyarakat dengan
berbagai lembaga terkait dan diperlukan bagi pengembangan. Pendampingan juga sering
dikaitkan dengan pekerjaan sosial atau kegiatan. (Rahmawati and Kisworo 2017)

Adapun pengabdian kepada masyarakat oleh perguruan tinggi adalah Kegiatan
pemberian bantuan dan pelayanan serta diarahkan pada kegiatan-kegiatan yang dampak
bermanfaat secara langsung dirasakan oleh masyarakat pengguna. Adapun tujuan
pengabdian kepada masyarakat oleh perguruan tinggi adalah untuk memperoleh masukan
nyata bagi pengembangan kurikulum di perguruan tinggi yang bersangkutan, agar
kurikulum yang diterapkan lebih relevan dengan kebutuhan pembangunan. (Riduwan
2016). Pada pengabdian masyarakat ini, yaitu pendampingan pembuatan karya seni
dekoratif untuk membuat suatu keindahan dalam bentuk Karya siswa kelas III MI Ar-
Raudhah.

Pendidikan seni rupa sesungguhnya merupakan istilah yang relatif baru digunakan
dalam dunia persekolahan. Pada mulanya digunakan istilah pengajaran menggambar.
Penggunaan istilah pengajaran menggambar ini berlangsung cukup lama hingga kemudian
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digantikan dengan istilah pendidikan seni rupa sejalan dengan meluasnya cakupan pelajaran
yang diberikan, serta bergesernya fokus pembinaan (Restian 2020).

Pada pendidikan seni rupa, materi pelajaran yang diberikan tidak hanya
menggambar tetapi juga beragam bidang seni rupa yang lain seperti mematung, mencetak,
menempel, dan juga apresiasi seni fokus pembinaan tidak hanya pada pelatihan
keterampilan kordinasi mata dan tangan, tetapi juga pada pengembangan fungsi jiwa yang
memungkinkan anak menjadi sensitif dan kreatif. Tujuan dalam pendampingan ini adalah
untuk memberikan pemahaman kepada siswa kelas Il dalam kegiatan pendidikan seni rupa
agar mereka mampu bertindak secara cerdas dan aktif.

Seni rupa adalah sarana untuk mengembangkan kreativitas siswa. Pelaksanaan
pendidikan seni dapat dilakukan melalui kegiatan permainan. Seni juga merupakan aktivitas
menggambar, melalui gambar kita dapat mendidik anak dan membina kretivitasnya
(Wulandari, Untari, and Sukamto 2019).

Untuk pengembangkan keterampilan kreativitas pada siswa perlu adanya
pembelajaran menggambar dekoratif menggunakan media kolase disekolah dasar
pembelajaran seni bertujuan untuk meningkatkan kreativitas, kepekaan rasa, serta
kemampuan mengutarakan pendapat melalui berkarya seni. Pembelajaran seni budaya
dan prakarya memerlukan keterampilan belajar yang dapat membantu siswa
mengembangkan keinginanya untuk belajar.

Memperoleh hasil yang maksimal dalam pembelajaran menggambar dekoratif
perlu teknik yang tepat dan sesuai untuk materi yang digunakan guru juga harus
menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan pada proses pembelajaran
agar pada saat berlangsungnya pembelajaran sesuai yang diharapkan.

Gambar dekoratif adalah gambar hiasan dari gabungan beberapa motif hias dan
komposisi warna yang indah serta gambar hiasan dengan menggunakan motif atau corak.
Teknik menggambar dekoratif adalah pertama, menentukan bentuk bidang yang akan dihias
dengan berupa bidang tepi atau pinggir, bidang tengah dan bidang bentuk khusus. Kedua,
menentukan motif hias yang akan dibuat dan diteruskan dengan merancang bentuk atau
desain komposisi dan penataannya. Ketiga, menggambarkan motif hias sesuai kreasi gambar
pada bidang yang dirancang. Empat, penyelesaian warna dengan menerapkan teknik arsir,
sapuan atau pewarna dan yang lainnya (Wulandari, Untari, and Sukamto 2019). Tujuan
menggambar dekoratif adalah untuk menghias sesuatu, sehingga hal tersebut menjadi
semakin menarik untuk dilihat.

Contoh gambar dekoratif bisa berupa hewan, pemandangan, tumbuhan, hingga
gambar abstrak. Gambar dekoratif ini juga bisa berupa lingkaran, persegi, lekukan, motif,
dan banyak lagi. Perlu mengenali jenis hingga pola simterisny agar lebih memahami seni
rupa satu ini(Yasmin, Putri Nur, Aida Fitri, and Mislinawati Mislinawati. 2022).

METODE

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 18 sampai 25 September 2023 bertempat di
MI Ar-Raudhah yang beralamat di Jalan Bhayangkara Desa Hampalit Kacamatan Katingan
Hilir Kabupaten Katingan.

Pelaksanaan pendampingan dilakukan guru ini dibantu mahasiswa tematik MBKM
IAIN yang bertugas untuk ikut serta dalam pembuatan karya seni dekoratif dan
mendokumentasikan kegiatan dengan cara membantu guru menjelaskan dan pembuatan
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karya seni dekoratif kepada siswa kelas III. Metode pendampingan ini berupa perisapan,
pengenalan, dan pendampingan. Adapun metode yang dilakukan rincianya adalah sebagai
berikut:

a.

Persiapan dilakukan 1 (satu) minggu sebelum kegiatan pendampingan. Hal ini berupa
observasi sekaligus izin melakukan kegiatan di sekolah tersebut kepada pihak
sekolah.

Pengenalan yang dimaksud yaitu berupa pemaparan materi yang relevan dengan
kegiatan.

Selanjutnya setelah siswa diberikan pengenalan materi serta pemahaman tentang
materi dan kegiatan. Guru memberikan penjelasan disertai melakukan
pendampingan secara langsung pada kegiatan pembuatan karya seni dekoratif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan pendampingan ini dilakukan dengan 3 (tiga) tahapan, yaitu

sebagai berikut:

a.

C.

Persiapan
Pesiapan dilakukan 1 (satu) minggu sebelum kegiatan pendampingan. Kegiatan ini
berupa observasi sekaligus izin melakukan kegiatan di sekolah MI Ar-raudhah.
Observasi dan izin dilakukan untuk memantau langsung persoalan yang dihadapi
subjek yaitu peserta didik kelas III MI Ar-raudhah. Dari pertemuan dan perbincangan
langsung dengan pihak sekolah yaitu wali kelas III MI Ar-araudhah didapatkan
penjelasan bahwa perlu diadakannya pendampingan dalam pembuat karya seni
dekoratif di kelas III dengan harapan memberikan stimulus kepada peserta didik
untuk membentuk suatu keindahan dalam karya seni dan berkreasi mendekorasi
gambar serta mewarnai. Dengan adanya pertemuan ini pihak sekolah sekaligus
memberikan izin kepada mahasiswa tematik MBKM IAIN untuk melakukan kegiatan
pendampingan pembuatan karya seni dekoratif di kelas III MI Ar-raudhah desa
hampalit.
Pengenalan
Pengenalan yang dimaksud untuk materi yang relevan. Hal ini dilakukan pada hari
senin tanggal 18 September 2023. Pertemuan pertama kegiatan pendampingan
pembelajaran, dimulai pada pukul 08.45 WIB dan guru mengawali acara ini dengan
doa pembukaan. Selanjutnya, mahasiswa tematik mbkm iain memperkenalkan diri
kepada peserta didik kelas III dan memulai pembelajaran.
Dalam kegiatan tersebut, mahasiswa tematik MBKM [AIN menjelaskan dan
memperkenalkan apa itu gambar dekoratif kepada peserta didik dan mengarahkan
peserta didik untuk mempersiapkan peralatan alat gambar, seperti buku gambar dan
pewarna. Untuk dilaksanakan pada pertemuan pembelajaran selanjutnya.
Pendampingan membuat karya seni dekoratif
1. Menjelaskan gambar dekoratif
Perjumpaan pertama, yaitu menjelaskan materi dekoratif yang mana siswa
diajakan untuk memahami dan mengenal apa itu gambar dekoratif, gambar
dekoratif adalah gambar hiasan dari gabungan beberapa bentuk motif dengan
komposisi warna yang indah unsur gambar dekoratif yaitu garis, bentuk, dan
warna-warna terdiri atas warna primer dan sekunder.
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Warna primer yang dimaksud adalah warna yang tidak dapat dibuat dengan
mencampurkan warna-warna lainnya. Sedangkan warna sekunder adalah warna
yang dibuat dengan mencampurkan dua warna primer yang berdekatan pada
diagram roda warna. Misalnya warna kuning dicampur dengan sedikit warna biru
akan menjadi kuning kehijau-hijauan (Trikdesainpresentasipowerpoint+cd, n.d.).
Adapun langkah-langkah dalam proses pembelajaran, yaitu pendahuluan, inti dan
penutup.

T | .;.,- A ﬂ \ =

Gambar 1 Menjelaskan gambar dekoratif

Pada perjumpaan kedua, yaitu melanjutkan kembali materi gambar dekoratif,

siswa diajarkan untuk mengetahui, menentukan kombinasi bidang, garis, dan

warna dari contoh gambar dekoratif. Adapun langkah-langkah dalam proses

pembelajaran, yaitu pendahuluan, inti dan penutup.

Contoh gambar dekoratif juga memiliki pola gambar tertentu pada masing-

masingnya. Berikut beberapa pola gambar dekoratif yang perlu siswa kenali:

= Pola simetris terdiri dari susunan pola hias dengan keseimbangan dan bentuk
yang sama.

= Pola asimetris terbentuk oleh komposisi yang tidak seimbang, tetapi dengan
proporsi, komposisi dan kesatuan yang serasi.

= Polatepi dibentuk oleh pengulangan bentuk sebelumnya dan digunakan untuk
menghias tepian.

= Pola sudut membentuk pola segitiga, umumnya dengan bentuk hiasan yang
berbeda-beda dan disesuaikan dengan bentuk hiasan yang ada.

= Pola kombinasi adalah pola hias yang menitikberatkan pada bentuk pola
individual, biasanya merupakan gabungan dari beberapa perubahan hiasan
sehingga membentuk pola hias baru.

= Polaberaturan terbentuk dari bidang dan pola yang identik, yang susunannya
merupakan pengulangan bentuk-bentuk sebelumnya yang dimensinya sama.

= Polatidak beraturan, pola ini lebih beragam karena terdiri dari beberapa pola
yang berbeda dan tidak mengikuti pola proporsi dan komposisi yang
seimbang.
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Gambar 2 Menjelaskan gambar dekoratif
Pada perjumaan ketiga ini siswa menggambar dekoratif dengan motif ukiran
kupu-kupu atau bunga dan kreativitas siswa dengan menggunakan buku gambar
dan perwarna. Kegiatan ini berupa menjelaskan apa pengertian dari gambar
dekoratif yang bertujuan umtuk menghias dan menambah nilai estetik. Seni yang
berkaitan dengan desain dan dekorasi benda-benda. Hasil seni dari peserta didik
kelas III dihargai sebagai suatu karya. Bukan kualitas atau kegunaannya. Contoh
gambar dekoratif ini bisa diaplikasikan pada berbagai macam benda dan motif
ukiran kupu-kupu atau bunga seperti keramik, keranjang, perhiasan, kertas,
hingga pakaian.
2. Membuat gambar dekoratif.

Kegiatan ini berupa pembuatan gambar dekoratif yang dimana mahasiswa tematik
MBKM IAIN memberikan contoh dekoratif bermotif kupu-kupu. Adapun Langkah-langkah
yang diberikan agar siswa dapat lebih cepat memahami apa itu dekoratif sehingga siswa
dapat lebih mudah membuat karya seni untuk membuat suatu keindahan dari hasil karya
siswa kelas III masing-masing.

http://bajangjournal.com/index.php/[PM ISSN: 2809-8889 (Print) | 2809-8579 (Online)


http://bajangjournal.com/index.php/JPM

2302
JPM

Jurnal Pengabdian Mandiri
Vol.2, No.11, Nopember 2023

=
- - P

Gambar 3 Menggambar dekoratif

Adapun langkah-langkah mencakup pengumpulan alat dan bahan yang akan
digunakan. Lalu, dilanjutkan dengan langkah-langkah berikut:

d.

Menentukan ide sebelum menggambar.

tentukan terlebih dahulu ide atau konsep yang ingin disampaikan. Tentukan
juga field mana yang akan digunakan. Hal ini berguna agar proses menggambar
selanjutnya akan lebih mudah karena sudah mengetahui hasil akhirnya.

Pilih pola dekoratif yang ingin digunakan.

Setelah memutuskan ide, pilih pola dekoratif yang akan digunakan pada
gambar. Pola dekoratif yang dipilih sebaiknya sesuai dengan tema yang telah
ditentukan sebelumnya, sehingga tampak seperti satu kesatuan yang utuh.
Gambarlah pada permukaan yang rata.

Proses selanjutnya adalah menggambar pada area yang telah ditentukan.
Sebaiknya dimulai dengan gambar dasar untuk meminimalkan kemungkinan
kesalahan nantinya.

Mewarnai.

Langkah terakhir adalah proses pewarnaan. Warna bisa bebas dipilih sesuai
kreativitas setiap siswa (Rosilia, Yuniawatika, and Murdiyah 2022).

Adapun unsur-unsur lukisan dekoratif.

a.

b.

e.

f.

Titik adalah salah satu elemen terkecil dalam gambar dekoratif. Oleh karena
itu, gambar dekoratif dapat tersusun dari titik-titik yang membentuk seni rupa.
Garis Selain titik, garis juga menjadi salah satu unsur dalam lukisan dekoratif.
Garis berasal dari unsur titik yang kemudian digabungkan menjadi garis.

Luas diperoleh dari perpotongan kedua ujung garis, yang kemudian
membentuk karya seni rupa.

Bentuk adalah unsur yang memadukan berbagai bidang dalam seni rupa.
Contoh bentuk termasuk oval, lingkaran, segi beraturan, dll.

Warna membentuk titik, garis, permukaan, bentuk dan elemen lainnya.
Tekstur adalah suatu unsur, bentuk permukaan yang tampak dan nyata (Seni
Budaya dan Keterampilan, n.d.).

Fungsi gambar dekoratif Seni dekoratif dibuat dari bentuk-bentuk stilasi yang
kemudian ditempelkan pada permukaan benda dekoratif. Tujuannya antara lain untuk
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membuat objek terlihat lebih cantik. Keindahan seni dekoratif berasal dari komposisi, garis,
warna dan bentuk pola. Fungsi gambar dekoratif juga untuk mempercantik objek seperti
ruangan dan bangunan serta membuatnya tampak lebih dekat. Selain itu, seni dekoratif dapat
melatih keterampilan dan kreativitas untuk membuat tampilan suatu benda menjadi lebih
menarik. Seni dekoratif dapat menambah pengetahuan tentang dekorasi suatu ruangan,
bangunan atau benda lainnya sehingga meningkatkan nilai jual benda tersebut.

Gambar 4 Siswa kelas III menggambar dekoratif
Berdasarkan hasil pengabdian mengenai pembuatan karya seni dekoratif untuk
membuat suatu keindahan dalam bentuk karya siswa kelas III MI Ar-raudhah kereng pangi.
Pembuatan karya seni dekoratif ini bertujuan untuk mengasah kreativitas serta melatih
siswa. Seni membuat gambar dekoratif juga dapat melatih konsentrasi dan meningkatkan
kesabaran sehingga siswa dapat menyelesaikan tugas dengan baik. Setelah selesai gambar
yang dibuat, kemudian dikumpulkan serta dinilai, dan gambar dipajang di dalam ruangan
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Gambar 5 Hasil gambar dek
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[lmu Keguruan IAIN Palangka Raya telah mengarahkan dan membimbing mahasiswa dalam
pengabdian kepada masyarakat di kereng pangi dan penulis juga mengucapkan terima kasih
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pendampingan kepada peserta didik kelas III agar dapat menjadi peserta didik yang kreatif
untuk membuat suatu keindahan dalam bentuk karya.

KESIMPULAN

Melalui pengabdian KKN Tematik dengan program kampus merdeka. Mahasiswa
KKN Tematik berhasil menjadikan siswa kelas IIl membuat suatu keindahan dari hasil seni
dekoratif. Berdasarkan kegiatan pembuatan karya seni dekoratif dapat disimpulkan bahwa
siswa MI Ar-raudhah khususnya kelas III (Tiga) memiliki minat dan kemampuan yang baik
dalam menggambar. Dalam hal ini siswa nempak berkreasi, baik itu berupa menggambar,
menyunting, dan memilih kata serta memadukan warna untuk menambahkan nilai estetik
pada gambar yang mereka buat.
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